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INTISARI 

 

Sasono, Hafiz Nuur Ady, 2022, NIT 541711206403 T, “Analisis kerusakan pipa 

pada pompa hidrolik yang menyebabkan kurang optimalnya kerja 

steering gear di MT. Gamalama”, Program Studi Diploma IV, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Nasri, MT,M.Mar.E 

Pembimbing II: Kresno Yuntoro, S.ST, M.M. 

 

   Steering gear adalah salah satu sistem permesinan bantu yang digunakan 

sebagai sistem kemudi di atas kapal agar dapat mendukung operasi kapal berjalan 

dengan lancar. Latar belakang penulisan skripsi ini adalah Analisis kerusakan pipa 

pada pompa hidrolik yang menyebabakan kurang optimalnya kerja steering gear di 

MT. Gamalama, karena mengalami kebocoran pada pipa hidrolik. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apa saja dampak dan resiko yang dapat di 

timbulkan dari kebocoran minyak hidrolik pada hidrolik steering gear, dan 

bagaimana upaya menangani kebocoran pada pipa minyak hidrolik steering gear. 

 

   Metode yang digunakan oleh penulis ada dua macam yaitu metode 

Fishbone dan SWOT. Fishbone digunakan untuk mengekspos faktor-faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya kebocoran pada high pressure pipe steering gear. Dan 

SWOT adalah untuk menemukan akar penyebab dan upaya untuk menganalisa 

masalah dengan cara melihat semua kekuatan, peluang, kelemahan, dan ancaman 

yang dimiliki. Berdasarka hasil penelitian yang dilakukan selama praktek berlayar 

di kapal MT. Gamalama oleh peneliti mengenai penyebab terjadinya kebocoran 

pada pipa high pressure steering gear misalnya kelembaban pada pipa, kebocoran 

pada sambungan pipa dan korosi pada pipa dapat terjadianya kebocoran pada 

minyak hidrolik stering gear. Kemudian upaya penyebab tersebut dilakukan 

penindakan seperti memperbaiki kebocoran pada pipa high pressure stering gear.  

 

    Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat kebocoran pada pipa 

high pressure stering gear dikapal MT. Gamalama karena kurangnya perawatan 

terjadi kelembaban pada pipa, kebocoran pada sambungan pipa dan korosi, 

mengakibatkan daun kemudi beroperasi tidak optimal.  

 

Kata kunci : high pressure pipe steering gear 
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ABSTRACT 

 

Sasono, Hafiz Nuur Ady, 2022, NIT 541711206403 T, “Analysis of pipe damage 

to hydraulic pumps that cause less than optimal steering gear performance 

in MT. Gamalama”, Thesis for the Engineering Study Program, Diploma 

IV Program, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: Nasri, 

MT, M.Mar.E Advisor II: Kresno Yuntoro, S.ST, M.M 

 

Steering gear is one of the auxiliary machining systems used as a steering 

system on board in order to support the operation of the ship running smoothly. The 

background of writing this thesis is the analysis of pipe damage in hydraulic pumps 

that cause less than optimal steering gear performance in MT. Gamalama, because 

of a leak in the hydraulic pipe. The formulation of the problem in this study is what 

are the impacts and risks that can arise from hydraulic oil leaks on hydraulic steering 

gear, and how to deal with leaks in hydraulic oil pipe steering gear. 

 

The methods used by the author are of two kinds, namely the Fishbone 

method and SWOT. Fishbone is used to expose the factors that cause leaks in high 

pressure pipe steering gear. Swot is to find the root cause and attempt to analyze 

the problem by looking at all the strengths, opportunities, weaknesses, and threats 

at hand. Based on the results of research conducted during the practice of sailing on 

mt ships. Gamalama by researchers about the cause of the leak in the high pressure 

steering gear pipe for example, moisture in the pipe, leakage in the pipe joint and 

corrosion in the pipe can occur leaks in hydraulic oil stering gear. Then the cause 

efforts are carried out enforcement such as fixing leaks in high pressure stering gear 

pipes. 

 

The results of this study showed that there was a leak in the high pressure 

pipe stering gear on the MT ship. Gamalama due to lack of maintenance there is 

moisture in the pipe, leakage in the pipe joint and corrosion. this resulted in the 

steering wheel operating not optimally. 

 

Keywords: high pressure pipe steering gear 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan sarana untuk berpindah dari satu tempat ke 

tempat lain, ada beberapa jenis jaringan transportasi di Indonesia yang 

digunakan antara lain transportasi darat,laut,dan udara.  Salah satu sarana 

transportasi yang menonjol untuk perekonomian di Indonesia yaitu 

transportasi laut karena wilayah Indonesia mencakup lebih dari 17.000 pulau. 

Transportasi laut dianggap efesien karena dapat mengurangi biaya  dan 

menghemat waktu, terutama untuk pengiriman barang dengan skala besar dan 

memiliki resiko kerusakan yang tinggi, transportasi laut dapat menghemat 

estimasi waktu pengiriman barang dalam skala besar, karena sarana 

transportasi laut dapat langsung menjangkau setiap pulau dan juga dapat 

dilakukan dengan sekali jalan selain itu  transportasi melalui sarana 

pengiriman laut tidak membutuhkan sarana taransportasi lain sebagai 

pendukung. 

Sarana Transportasi laut juga dapat meminimalisir kejadian-kejadian 

tidak terduga yang dapat terjadi ketika pengiriman dilakukan dengan  

menggunakan sarana transportasi darat  atau transportasi udara. Transportasi 

laut selain dapat mengangkut barang juga dapat digunakan sebagai media jasa 

penyebrangan antar pulau dan sarana untuk menjaga keamanan teritorial 

negara,maka dari itu komponen yang mendukung kelancaran kegiatan 
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tersebut juga harus diperhatikan, salah satu komponen utama untuk 

mendukung kelancaran tersebut adalah motor induk. 

Dalam transportasi laut peran motor induk sangat penting karena 

merupakan faktor utama dalam kelangsungan transportasi tersebut. Selain 

motor induk ada banyak komponen yang mendukung agar transportasi 

tersebut berjalan dengan lancar salah satunya steering gear yang berfungsi 

untuk mengubah atau menemukan arah gerak kapal agar sesuai dengan rute 

yang akan dilalui supaya terhindar tabrakan maupun terjadinya kandas. 

Sarana transportasi laut merupakan salah satu transportasi yang beroprasi 

dengan jam terbang yang  tinggi maka dari itu perhatian masinis dalam 

merawat pesawat yang berada di atas kapal harus sistematis, perawatan 

pesawat selalu diperhatikan karena jika saja terjadi kerusakan dalam 

perjalanan dan kerusakan tersebut memakan waktu perbaikan yang lama 

maka perusahaan yang menggunakan jasa transportasi tersebut akan merugi. 

Saat dalam suatu perjalanan, pesawat yang ada di atas kapal harus bekerja 

dengan optimal tidak terkecuali steering gear yang berperan sebagai 

pengubah dan penentu arah gerak kapal, steering gear sangat berpengaruh 

disaat berlayar maupun manuver, ada beberapa jenis steering gear yang 

digunakan yaitu screw nut, screw pin, worm & sector, recirculating ball, rack 

& pinion. Pada dasarnya prinsip kerja steering gear yaitu meningkatkan 

momen agar kemudi menjadi ringan dengan cara mengarahkan roda depan 

sebagai gigi reduksi. 
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Kejadian yang dialami oleh penulis selama melaksanakan praktek laut di 

MT. Gamalama  pada tanggal 12 Januari 2020 pada saat kapal berlayar dari 

Cilacap menuju Balikpapan. Kapal MT. Gamalama mengalami perubahan 

arah secara signifikan dikarenakan terjadinya kebocoran pipa pada bagian 

pipa hidrolik sehingga mengakibatkan steering gear tidak bekerja secara 

optimal hal ini berdampak pada keterlambatan kedatangan di pelabuhan 

berikutnya. Berkaitan dengan terjadinya masalah diatas, maka penulis 

memaparkan skripsi dengan judul “Analisis kerusakan pipa pada pompa 

hidrolik yang mengakibatkan kurang optimalnya kerja steering gear di MT. 

Gamalama”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apa dampak dan risiko yang dapat di timbulkan karena kerusakan pipa 

hidrolik pada steering gear dalam keselamatan dan kelancaran di atas 

kapal ? 

1.2.2 Apakah yang menjadi penyebab adanya kerusakan pipa hidrolik pada 

steering gear ? 

1.2.3 Bagaimana upaya dalam menangani masalah kerusakan pada pipa 

hidrolik steering gear ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui dampak dan resiko yang ditimbulkan karena 

kerusakan pipa hidrolik steering gear. 

1.3.2 Untuk mengetahui penyebab kerusakan pipa hidrolik steering gear. 
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1.3.3 Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam 

menanggulangi kerusakan pipa hidrolik steering gear. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam pemaparan Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, 

beberapa manfaat yang akan dicapai, antara lain: 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

1.4.1.1 Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk 

menerapkan teori yang diterima dan memperluas 

pengetahuan penulis tentang kerusakan saluran pompa 

hidrolik pada steering gear. 

1.4.1.2 Bagi lembaga pendidikan 

Karya ini dapat menambah harta karun perpustakaan 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang mengenai kerusakan 

saluran pompa hidrolik pada steering gear. 

1.4.1.3 Bagi pembaca 

Untuk informasi masalah yang terjadi pada steering gear 

terkait dengan kerusakan saluran pompa hidrolik di 

MT.Gmalama. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

Sebagai kontribusi yang bermanfaat untuk memahami 

pengoperasian sistem pompa hidrolik pada roda gigi kemudi. 
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan pembahasan tertulis tentang masalah yang 

diidentifikasi oleh penulis, perlu ditulis secara sistematis, karena saling 

terkait. Urutannya adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang yang berisi tentang kerusakan 

pipa pada pompa hidrolik, batasan masalah berupa batasan 

pembahasan, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian 

bagi penulis dan pembaca, dan sistem penulisan yang berisi komposisi 

skripsi. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dengan teori dan istilah asing yang 

digunakan dalam pembahasan disertasi ini. Suasana hati adalah 

penjelasan kronologis suasana hati ketika menjawab atau 

memecahkan masalah penelitian, berdasarkan pemahaman teori dan 

konsep, menjelaskan dan menggambarkan bagaimana membahas 

masalah yang diangkat. 

BAB III METODOLOGI PENULISAN 

Pada Bab ini terdiri dari waktu, tempat penelitian, teknik 

pengumpulan data mengemukakan cara pengumpulan data yang 

digunakan dalam menyusun Skripsi seperti observasi, wawancara dan 

studi pustaka. Jenis dan sumber data serta teknik analisis dimana 
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Penulis mengungkapkan cara atau metode yang dipakai dalam 

menggambarkan serta memecahkan permasalahan. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi uraian tentang bagaimana menghadapi masalah-masalah 

yang penulis temui dalam pelayaran. 

BAB V. PENUTUP 

Penutup Berisi simpulan penelitian yang dipaparkan secara singkat, 

dan jelas sebagai upaya untuk memecahkan masalah. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Bab ini memberikan gambaran tentang sistem kemudi pada sistem 

kemudi, karena sistem kemudi itu penting, maka perlu dilakukan perawatan 

terjadwal pada sistem kemudi serta komponen-komponen yang terkait dengan 

steering gear. 

Menurut Muhammad, Nur Wildan (2019) Kemudi mesin (steering 

gear) kemudi kapal, penggerak adalah alat penggerak yang memiliki 

sistem hidrolik yang menggunakan cairan seperti oli, sebagai alat poros 

kemudi untuk menggerakkan penekan kapal. Sistem hidrolik memiliki 

tekanan yang tidak berisik, memiliki gerakan tekanan yang halus untuk 

menggerakkan sumbu roda dan mampu bekerja dalam berbagai cuaca 

karena sistem hidrolik sendiri sangat bagus untuk mengatur roda gigi 

kapal. 

 Pengertian Analisis  

Menurut Harahap (2012), analisis adalah suatu usaha untuk 

memecahkan atau menguraikan suatu satuan menjadi beberapa satuan 

yang lebih kecil. Menurut Gorys Keraf, analisis adalah proses 

memecah sesuatu menjadi bagian-bagian yang berhubungan. 
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 Pengertian Kerusakan 

Secara umum, kerusakan didefinisikan sebagai perubahan 

langsung atau tidak langsung pada sifat fisik, kimia, dan biologi suatu 

benda yang melebihi kriteria kerusakan standar.  

 Pengertian Steering gear 

Steering gear merupakan salah satu alat bantu di geladak kapal 

yang dihubungkan dengan rudder sebagai alat pengontrol pergerakan 

dan olah gerak kapal selama bernavigasi (Vindyandari'12:2012). 

Steering gear adalah permesinan bantu yang dianggap penting 

diatas kapal, fungsi steering gear yaitu memindahkan posisi kapal 

untuk berbelok ke arah kiri dan sebaliknya  dengan menggerakkan 

daun kemudi. 

 

Gambar 2.1 Bagian-bagian steering gear MT. Gamalama 
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 Bagian – bagian steering gear : 

1. Pompa.    8. Rudder angel. 

2. Pipa.    9. Katup. 

3. Ram.  10. Tangki minyak hidrolik.   

4. Cylinder.  11. Lokal control unit. 

5. Actuator.  12. Motor control. 

6. Silinder.  13. Manual helm wheel. 

7. Filter.  14. Pressure gauge. 

 

Gambar 2.2 Steering gear service system 

Sumber : Dokumentasi MT. Gamalama 

 Menurut tenaga utamanya steering gear dibedakan menjadi 

4 jenis, yaitu : 

2.1.4.1.1 Steam steering gear 

Steering gear ini menggunakan tenaga steam atau 

uap sebagai penggerak utamanya, biasanya 

digunakan untuk kapal-kapal kecil. Mesin 
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kemudi ini sudah sangat jarang ditemui karena 

proses pengemudian kapal tergolong sangat 

lambat. 

2.1.4.1.2 Electric steering gear 

Terdapat dua macam jenis rangkaian pada 

steering gear jenis electric yaitu : 

 Rangkaian pembangkit tenaga untuk 

menggerakkan daun kemudi. 

 Rangkaian pengendali untuk mengendalikan 

jalannya dari rangkaian pembangkit listrik. 

2.1.4.1.3 Hydraulic steering gear 

Steering gear jenis ini menggunakan cairan 

berupa oli yang mendapatkan tekanan dari pompa 

hydraulic, tekanan tersebut yang menggerakkan 

steering gear. Steering gear terhubung langsung 

pada daun kemudi, daun kemudi dapat bergerak 

karena adanya komponen elektrik yang 

terhubung dari anjungan sampai kamar mesin 

 Prinsip kerja steering gear 

Mengetahui prinsip pengoperasian sistem kemudi secara 

keseluruhan. Mekanisme kemudi hidrolik menggunakan 

cairan berupa oli sebagai tenaga penggerak dan dikendalikan 
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oleh telemotor atau tenaga listrik. Berikut adalah tahapan 

utama dari mekanisme kemudi.  

2.1.4.2.1 Control equipment memberi perintah secara 

elektrikal.  

2.1.4.2.2 Perintah yang telah diberikan diterima oleh 

perangkat receiver yang merupakan satu bagian 

dari sistem transmisi.  

2.1.4.2.3 Perangkat receiver yang dihubungkan dengan 

kabel pada steering gear menerima perintah yang 

kemudian dituliskan pada sistem transmisi 

steering gear.  

2.1.4.2.4 Steering gear memperbesar moment putar yang 

telah dihasilkan oleh sistem transmisi.  

 Pengertian sistem hidrolik 

Sistem hidrolik adalah sistem transmisi yang menggunakan 

minyak hidrolik untuk permesinan kemudi. Sistem pompa hidrolik 

terdiri dari bagian dari transmisi dan motor listrik, motor listrik 

menggerakkan  pompa hidrolik. 

Dalam skripsi ini penulis membahas tentang kurang optimalnya 

kerja steering gear di kapal MT.Gamalama karena terjadi kebocoran 

pada pipa hidrolik. 
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 Mekanisme kerja steering gear type rams hydraulic 

Prinsip kerja steering gear type rams yaitu menggunakan pompa 

hidrolik yang mana pompa tersebut digerakkan oleh elektrik motor 

sehingga pompa dapat bekerja. Pompa memompa cairan hidrolik 

menuju relief valve untuk mengatur tekanan agar sesuai dengan 

kehendak operator. Ketika tekanan berlebih maka relief valve akan 

bekerja untuk melepaskan tekanan yang berlebih tersebut. Setelah itu 

cairan hidrolik menuju directional control valve yang mengatur dan 

mengarahkan  minyak hidrolik agar bagian yang bertekanan tinggi 

masuk ke dalam ruangan, lalu memutar vane yang mengakibatkan 

tongkat kemudi berputar.  

 Komponen pendukung sistem hidrolik pada steering gear  

Berikut ini adalah beberapa komponen pada sistem hidrolik,antara 

lain : 

 Pompa hidrolik  

Pada sistem hidrolik pompa berfungsi sebagai pengubah 

energi mekanik menjadi energi hydraulic dengan mendorong 

minyak hydraulic ke dalam sistem.  

 Pipa  

Dalam steering gear pipa digunakan sebagai sarana untuk 

mengalirkan cairan yang berupa minyak hidrolik, minyak 

hidrolik dialirkan dari reservoir menuju komponen yang 

bekerja lalu kembali ke reservoir. Pipa yang digunakan 
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merupakan pipa high pressure yang dapat minyak 

bertekanan.  

 Katup  

Komponen ini adalah salah satu komponen utama karena 

digunakan untuk mengontrol tekanan dan aliran hidrolik. 

Berikut adalah jenis katup hidrolik. 

2.1.7.3.1 Katup pengarah  

Fungsi katup pengarah yaitu untuk mengarahkan 

tekanan minyak agar menuju saluran yang telah 

ditentukan. Katup ini yang mengendalikan arah 

kerja dari silinder penggerak dan motor hidrolik. 

2.1.7.3.2 Pilot valve  

Komponen yang berupa katup kecil untuk 

mengontrol batas aliran minyak hidrolik. Katup 

ini berfungsi untuk mengontrol alirkan minyak 

hidrolik saat mengalir pada satu arah dan 

menutup pada arah sebaliknya yang bertekanan 

tinggi.  

 Relief valve  

Komponen ini memiliki fungsi untuk mengatur tekanan 

cairan hidrolik, selain itu fungsi dari relief valve sebagai alat 

keamanan ketika tekanan yang dihasilkan berlebih pada 

sistem.  
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 Silinder hidrolik  

Komponen ini berfungsi sebagai rumahan actuator dan 

sebagai titik kumpul tekanan. Fungsi actuator sebagai 

pengahasil tenaga mekanik yang diubah dari tenaga zat cair 

,tenaga mekanik yang dihasilkan actuator diteruskan dari 

pompa untuk melakukan kerja. actuator dibedakan menjadi 

dua yaitu linier actuator dan rotary actuator. Di kapal MT. 

Gamalama actuator yang digunakan adalah linier actuator.  

 Perawatan steering gear  

Menurut Anthony F. Molland (2007: 461) dalam Handbook of 

Marine Engineering “A Guide to the Design, Construction and 17 

Operations of Ships”. Pemeriksaan steering gear dilakukan sebelum 

kapal meninggalkan pelabuhan, setiap steering gear harus diperiksa 

untuk memastikan pengoperasian yang baik. Tes ini harus mencakup: 

 Operasi dari perangkat kemudi pertama  

 Operasi dari steering gear tambahan atau penggunaan 

pompa kedua yang bertindak sebagai pembantu.  

 Pengoperasian remote control (telemotor) sistem atau sistem 

dari posisi jembatan kemudi utama.  

 Pengoperasian perangkat kemudi menggunakan power 

supply darurat untuk memastikan kesiapan fungsi kemudi 

dalam keadaan emergency.  
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 Indicator sudut kemudi membaca sehubungan dengan sudut 

kemudi yang sebenarnya harus di periksa.  

 Alarm di pasang ke sistem remot kontrol dan unit tenaga 

perangkat kemudi harus diperiksa untuk operasi yang benar. 

Selama test ini, kemudi harus dipindahkan melalui 

perjalanan penuh di kedua arah dan berbagai peralatan, 

keterkaitan, dll. Secara langsung diperiksa untuk kerusakan 

atau keausannya.  
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2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Gambar 2.3 Kerangka pikir 

Untuk meningkatkan kerja pada steering gear di 

MT.Gamalama 

Untuk 

mengetahui faktor 

– faktor yang 

menyebabkan 

kebocoran pada 

pipa pompa 

hidrolik steering 

gear 

Untuk 

mengetahui 

dampak akibat 

kebocoran pada 

pipa pompa 

hidrolik steering 

gear 

Untuk mengetahui 

upaya yang akan 

dilakukan ketika 

mengatasi 

masalah-masalah 

yang muncul pada 

kebocoran pipa 

hidrolik steering 

gear 

 

Penyebab 

kebocoran pipa 

pada pompa 

hidrolik steering 

gear 

 

Upaya untuk 

menangani 

kebocoran pipa 

pada pompa 

hidrolik steering 

gear 

Dampak yang 

ditimbulkan akibat 

kebocoran pipa 

pada pompa 

hidrolik steering 

gear 

 

Analisis Masalah 

ANALISIS KERUSAKAN PIPA PADA POMPA 

HIDROLIK YANG MENGAKIBATKAN 

KURANG OPTIMALNYA KERJA STEERING 

GEAR 
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2.3 Definisi Operasional 

 Minyak hidrolik  

Selain sebagai pelumas, ia juga bertindak sebagai media 

penghantar tekanan. (Smith, 1983 : 273).  

 Katup 

Bagian ini berfungsi sebagai bagian untuk mengontrol aliran dari 

satu ruangan ke ruangan lain, yang terdiri dari sarana untuk membuka 

atau menutup bagian tersebut. (Smith, 1983 : 265) 29  

 Directional control valve  

Berfungsi sebagai pengatur arah oli hidrolik. (Smith, 1983 : 265)  

 Relief valve  

Berfungsi untuk mengatur tekanan oli hidrolik dalam sistem. 

(Smith, 1983 : 265)  

 Electric Motor 

Bagian ini melakukan fungsi mengubah energi listrik menjadi 

energi mekanik. (Smith, 1983 : 265 ) 

 Actuator 

Drive digunakan untuk mendapatkan gerakan rotasi. (Smith, 1983 

: 265)  

 Pipa  

Fungsi pipa adalah sebagai media untuk membawa oli hidrolik 

dari pompa ke penggerak. (Smith, 1983 : 268) 
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 Silinder hidrolik  

Berfungsi sebagai dorongan terakhir pada silinder aktuator, 

menyebabkan aktuator bergerak untuk memindahkan beban. (Smith, 

1983 : 267) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah mengidentifikasi masalah dan mendiskusikan data yang diperoleh, 

maka dibuat kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, tentang ”Analisa 

Kerusakan Pada Pipa Hidrolik Yang Mengakibatkan Kurang Optimalnya 

Kerja Steering Gear di MT. Gamalama” pada tahun 2021 dengan teknik 

analisa data menggunakan metode SWOT Analisis dan Fishbone Diagram, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1.   Dampak dan resiko yang ditimbulkan karena kerusakan pipa hidrolik 

pada steering gear yaitu menimbulkan cidera bahkan kehilangan 

nyawa crew di atas kapal akibat terpleset minyak hidrolik yang keluar 

akibat adanyanya kebocoran dan terganggunya proses maouvering. 

5.1.2.  Penyebab terjadinya kerusakan pipa hidrolik pada steering gear yaitu 

korosi pada pipa hidrolik dan rusaknya packing pada sambungan pipa. 

5.1.3.  Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi kerusakan pada pipa 

hidrolik yaitu pengecekan secara rutin dan berkala pada pipa yang 

korosi, packing sambungan, penggantian sesuai dengan instruction 

manual book. 

5.2.   Saran 

Sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam disertasi ini, penulis 

ingin memberikan saran-saran yang mungkin berguna dalam memecahkan 
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permasalahan tersebut. 

5.2.1. Disarankan kepada masinis 2 agar cepat dan tanggap dalam mengalami 

masalah kerusakan pada pipa hidrolik, dan membersihkan minyak 

yang tersebar di lantai dengan segera agar tidak menciderai crew yang 

bekerja disekitar area steering gear. 

5.2.2.   Disarankan kepada masinins 4 diatas kapal untuk selalu melakukan 

jadwal rencana perawatan pada pipa hidrolik steering gear, 

pengecekan secara rutin dan berkala pada pipa hidrolik, packing 

sambungan pipa, Dan penggantian sesuai dengan manual book. 

Segera melakukan upaya untuk memperbanyak spare part yang sering 

mengalami kebocoran seperti packing dengan kualitas yang bagus 

sesuai dengan spesifikasi pada manual book. 

5.2.3.  Sebaiknya setelah melakukan perbaikan pada steering gear, KKM 

selalu mengadakan meeting di dalam engine control room guna 

membahas betapa pentingnya melakukan perbaikan dan perawatan 

pada pipa hidrolik steering gear. Serta mengevaluasi pekerjaan dan 

penggantian sparepart yang sudah dilakukan. 
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LAMPIRAN

 
Lampiran 1.1 Ship Particular  
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Lampiran 1.2 Crew List 
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Lampiran 1.3 Hasil Cek Plagiasi  
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WAWANCARA 

 

A. Daftar responden 

 

1. Responden 1 : First Engineer 

2. Responden 3 : Chief Engineer 

 

B. Hasil wawancara 

 

Wawancara kepada crew kapal MT.Gamalama di lakukan pada saat 

melaksanakan praktek laut pada tanggal 14 Desember 2020 sampai 

dengan menjelang off tanggal 14 Desember 2021. Berikut adalah daftar 

wawancara beserta respondennya: 

1. Responden 1 

Nama : Daniel Syahputra 

Jabatan : 2nd Engineer 

Tanggal wawancara : 29 Desember 2020 

a.  Selamat siang bas,  mohon ijin tanya tentang kebocoran pipa 

steering gear yang terjadi kemarin siang? 

Jawab: 

b. Selamat siang, sebenarnya kebocoran pada pipa yang terjadi 

kemarin penyebabnya kurang lebih karena pipa yang digunakan sudah 
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tidak layak dipakai dan harus segera diganti karena sudah banyak tetesan 

minyak yang menetes dibawah pipa. 

a. Apakah sebelum pipa steering gear juga pernah mengalami 

kebocoran  bass 

Jawab: 

b. Dilihat dari tetesannya bisa jadi itu menjadi kejadian yang pertama 

kali 

a. Pada part apa yang sering mengalami kebocoran bass dan apa 

penyebabnya ? 

Jawab: 

b. Kebocoran paling sering di bagian sambungan pipanya , biasanya 

karena seal yang sudah rusak dan juga korosi di daerah sambungan pipa 

ditambah menahan getaran ketika mesin jalan. 

a. apakah tindakan yang di lakukan dalam kebocoran tersebut bass ? 

Jawab: 

b. Dengan mengganti pipa yg rusak atau bocor dengan pipa yang baru 

dan sesuai dengan manual book.  

a.  bagaimana agar tidak terjadi kebocoran lagi bass? 

Jawab: 

b. Agar tidak terjadi kebocoran lagi. Masinis jaga atau oiler jaga harus 

rutin mengecek kondisi steering gear terutama di bagian pipa agar tidak 

terjadi kebocoran saat kapal sedang operasi 
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2. Responden 2 

Nama : Eko Teguh Setiono 

Jabatan : Chief Engineer 

Tanggal wawancara : 30 Desember 2020 

a. Selamat siang Chief Mohon izin bertanya apakah penyebab 

kebocoran yang terjadi pada pipa steering gear kemarin ? 

Jawab: 

b. Siang det, penyebabnya Terjadi diakibatkan karena pipa tidak 

sesuai standar manual book dan getaran yang berlebihan mengakibatkan 

pipa mengalami rusak atau bocor. 

a. apakah pipa yang di ganti menggunakan pipa yang sesuai dengan 

manual book akan lebih maksimal dalam pengoprasian bass 

Jawab: 

b. Yah det karena pipa yagn sesuai manual book memiliki konstruksi 

yang lebih kuat sehingga dapat meredam getaran yang terjadi. 

 

Mengetahui, 

Chief Engineer (Eka Teguh Setiono) 
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